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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi
pemahaman surah Al-Hujurat ayat 13 melalui penerapan metode Problem Based Learning
(PBL) di SDN 6 Kabila Bone. Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan bahwa motivasi
belajar peserta didik masih rendah, terutama dalam memahami materi surah Al-Hujurat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain tindakan kelas yang terdiri
dari dua siklus, masing-masing melibatkan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket motivasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode PBL secara signifikan meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Pada siklus pertama, motivasi peserta didik meningkat
menjadi 70%, dan pada siklus kedua mencapai 90%. Penerapan PBL yang melibatkan
diskusi kelompok dan pemecahan masalah berbasis kehidupan nyata membuat peserta didik
lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran. Dengan demikian, metode PBL terbukti efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi surah Al-Hujurat ayat 13.
Penelitian ini merekomendasikan penerapan PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Motivasi belajar, Problem Based Learning, surah Al-Hujurat,
pembelajaran, Pendidikan Agama Islam.

ABSTRACT

This study aims to improve student learning motivation on the topic of understanding Surah
Al- Hujurat verse 13 through the implementation of the Problem Based Learning (PBL)
method at SDN 6 Kabila Bone. Based on initial observations, it was found that students'
learning motivation was still low, particularly in understanding Surah Al-Hujurat. This
research uses a qualitative approach with a classroom action research design consisting of
two cycles, each involving planning, implementation, observation, and reflection stages.
Data were collected through observations, interviews, and motivation questionnaires. The
results showed that the application of the PBL method significantly improved students'
learning motivation. In the first cycle, students' motivation increased to 70%, and in the
second cycle, it reached 90%. The PBL implementation, which involved group discussions
and real-life problem-solving, made students more active and enthusiastic in learning.
Therefore, the PBL method proved effective in improving student learning motivation on
Surah Al-Hujurat verse 13. This study recommends the use of PBL in Islamic Religious
Education to enhance student engagement in the learning process.

Keywords: Learning motivation, Problem Based Learning, Surah Al-Hujurat, learning,
Islamic Religious Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter siswa, terutama dalam mengenalkan mereka pada ajaran-ajaran
Al-Qur'an dan Hadits yang merupakan dasar dari kehidupan moral dan sosial umat
Islam. Salah satu surah dalam Al-Qur'an yang sangat relevan untuk diajarkan pada
tingkat pendidikan dasar adalah Surah Al-Hujurat. Surah ini mengandung banyak
ajaran tentang etika sosial, adab, dan tata cara berinteraksi dengan sesama, yang
merupakan nilai-nilai penting dalam kehidupan bermasyarakat. Pemahaman yang
baik terhadap surah ini tidak hanya akan memperdalam wawasan keagamaan siswa,
tetapi juga berkontribusi pada pembentukan akhlak yang baik dan penerapan prinsip-
prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, meskipun Surah Al-Hujurat memiliki kandungan yang sangat
penting, pemahamannya tidaklah mudah bagi siswa, terutama pada tingkat sekolah
dasar kelas 4 yang masih berada pada fase perkembangan kognitif awal. Konsep-
konsep yang ada dalam surah ini, seperti etika sosial, penghormatan terhadap orang
lain, dan aturan interaksi, memerlukan pendekatan yang lebih matang dalam
pengajaran. Oleh karena itu, menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam
menyampaikan pesan-pesan moral yang terkandung dalam surah tersebut kepada
siswa dengan cara yang mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam kehidupan
mereka sehari-hari.

Metode pembelajaran yang selama ini digunakan, yang sebagian besar terbatas
pada ceramah atau hafalan, ternyata belum cukup efektif untuk membantu siswa
memahami makna mendalam dari teks- teks Al-Qur'an dan Hadits. Pembelajaran
semacam ini cenderung mengabaikan pentingnya diskusi, interaksi, dan pemahaman
konteks sosial yang ada dalam teks tersebut. Hal ini berdampak pada rendahnya
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadits,
serta sulitnya mereka menghubungkan ajaran agama dengan pengalaman kehidupan
mereka sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pengajaran
yang dapat lebih memfasilitasi siswa dalam memahami surah ini, serta
menghubungkan ajaran tersebut dengan konteks sosial yang lebih relevan bagi
mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih efektif dalam mengajarkan Surah Al-Hujurat kepada siswa
kelas 4 Sekolah Dasar. Penelitian ini juga berusaha memberikan pemahaman yang
lebih dalam mengenai pengaruh penerapan metode yang berbasis pada diskusi dan
interaksi terhadap pemahaman nilai-nilai etika sosial yang terkandung dalam surah
tersebut. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah dasar,
khususnya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Al-Qur'an yang
lebih aplikatif dan kontekstual.

Meskipun Surah Al-Hujurat memiliki kedalaman nilai yang sangat penting
dalam pembentukan karakter dan etika sosial siswa, pengajaran mengenai surah ini
pada umumnya masih sering terkendala oleh keterbatasan metode yang digunakan.
Metode yang lebih konvensional, seperti ceramah dan hafalan, belum mampu
menjawab tantangan pembelajaran yang memerlukan interaksi sosial dan pemahaman
kontekstual. Dalam konteks ini, gap yang ada terletak pada ketidakmampuan metode
konvensional dalam membentuk pemahaman siswa secara mendalam dan aplikatif
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terhadap pesan moral yang ada dalam surah tersebut.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode pengajaran
yang berfokus pada hafalan dan ceramah tidak cukup efektif dalam
mengembangkan pemahaman siswa terhadap ajaran Al-Qur'an. Sebagai contoh,
penelitian oleh Suryadi (2017) menyatakan bahwa pembelajaran agama Islam yang
berorientasi pada hafalan saja cenderung membuat siswa sulit untuk mengaitkan
ajaran agama dengan kehidupan mereka. Hal serupa juga ditemukan dalam
penelitian oleh Ismail (2019), yang menunjukkan bahwa kurangnya penggunaan
metode interaktif dalam pembelajaran agama menyebabkan siswa sulit memahami
konsep-konsep moral yang terkandung dalam Al-Qur'an

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menguji
metode pembelajaran yang lebih inovatif dalam mengajarkan Surah Al-Hujurat
kepada siswa kelas 4 Sekolah Dasar. Metode yang dimaksud bertujuan untuk
mendorong diskusi dan interaksi siswa, serta memfasilitasi pemahaman yang lebih
mendalam terhadap nilai-nilai moral yang terkandung dalam surah tersebut

Penelitian ini berargumen bahwa penerapan metode pembelajaran yang
berbasis pada diskusi dan interaksi sosial dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap Surah Al-Hujurat. Dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berinteraksi dan berdiskusi, mereka tidak hanya akan lebih mudah memahami
makna ayat-ayat yang ada, tetapi juga dapat menghubungkan ajaran tersebut
dengan situasi dan pengalaman sosial mereka sehari-hari.

Penelitian ini sangat penting mengingat pentingnya Surah Al-Hujurat dalam
mengajarkan nilai-nilai etika sosial yang dapat membentuk karakter siswa sejak
dini. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih efektif dalam pendidikan agama Islam di tingkat
sekolah dasar. Dengan adanya inovasi dalam metode pembelajaran, diharapkan
siswa dapat lebih memahami dan menerapkan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan
mereka sehari-hari, serta mengembangkan akhlak yang lebih baik sesuai dengan
ajaran Islam.

METODE PENELITIAN

Problem Based Learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang berfokus
pada peserta didik dengan menggunakan masalah nyata sebagai stimulus untuk
proses belajar. Barrows mendefinisikan PBL sebagai pendekatan di mana peserta
didik belajar melalui eksplorasi masalah yang kompleks dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Trianto dan Arends menambahkan bahwa PBL bertujuan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, meningkatkan pemahaman konseptual,
serta mendorong pembelajaran mandiri dan kolaboratif. PBL juga menghubungkan
pembelajaran dengan konteks dunia nyata, memfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif (Barrows, 1986;
Trianto, 2010; Arends, 2012).

PBL memiliki karakteristik yang membedakannya dari metode pembelajaran
lainnya, yaitu berfokus pada masalah nyata yang relevan dengan kehidupan peserta
didik. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan inquiry, di mana peserta didik
melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam
memecahkan masalah. Pembelajaran kolaboratif juga menjadi elemen penting dalam
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PBL, di mana peserta didik bekerja dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan
dan mencari solusi. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi peserta
didik selama proses pembelajaran. Dengan karakteristik ini, PBL mengintegrasikan
hasil belajar yang lebih bermakna dan relevan (Trianto, 2010; Barrows, 1986;
Arends, 2012).

Tahapan utama dalam PBL menurut Arends meliputi orientasi terhadap
masalah, organisasi belajar, investigasi mandiri dan kelompok, pengembangan dan
penyajian solusi, serta analisis dan evaluasi. Pada tahap orientasi, guru
memperkenalkan masalah yang relevan. Kemudian, peserta didik mengorganisasi
proses belajar dengan membentuk kelompok dan mendistribusikan tugas. Dalam
investigasi, peserta didik mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan masalah.
Mereka kemudian mengembangkan solusi dan menyajikannya kepada kelompok
lain. Tahap akhir melibatkan refleksi bersama untuk mengevaluasi proses dan hasil
pembelajaran (Arends, 2012).

Penerapan PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
memberikan konteks yang lebih relevan dan aplikatif bagi peserta didik. Metode ini
sangat cocok untuk mengajarkan materi seperti zikir dan doa setelah salat dengan
mengaitkannya dengan masalah sehari-hari yang dihadapi peserta didik, seperti
bagaimana cara mengingat Allah dalam kehidupan yang sibuk. Selain itu, PBL juga
mendorong peserta didik untuk memahami lebih dalam makna ajaran agama dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan
motivasi belajar mereka (Zakiyah Daradjat, 2004; Trianto, 2010).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi Pra-Siklus

Pada kondisi pra-siklus, observasi awal menunjukkan bahwa peserta didik
kelas IV SDN 6 Kabila Bone mengalami kesulitan dalam memahami surah Al-
Hujurat ayat 13, terutama dalam mengaitkan ajaran dalam surah tersebut dengan
kehidupan sehari-hari. Guru melaporkan bahwa mayoritas peserta didik memiliki
tingkat partisipasi yang rendah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), khususnya dalam pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman teks Al-
Quran. Selama pembelajaran, banyak peserta didik yang terlihat kurang antusias
dan cenderung pasif. Metode yang digunakan sebelumnya cenderung berfokus pada
hafalan dan ceramah yang minim interaksi dan diskusi kelompok. Hal ini
mengakibatkan motivasi peserta didik untuk belajar materi tersebut terbilang
rendah.

Melalui wawancara dengan guru, diketahui bahwa meskipun peserta didik
diajarkan tentang nilai- nilai sosial dalam surah Al-Hujurat, mereka kesulitan untuk
memahami dan menerapkan ajaran tersebut dalam konteks kehidupan mereka. Hasil
evaluasi terhadap pemahaman surah Al-Hujurat ayat 13 juga menunjukkan bahwa
banyak peserta didik yang belum dapat menjelaskan makna atau relevansi ayat
tersebut dengan kehidupan sehari-hari mereka. Secara umum, motivasi peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran PAI berada pada tingkat rendah, yang
berpotensi menghambat proses pembelajaran.

1090



Al-Muhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam

Vol. 2. No. 4. Juni 2024. Hal.1087~1094

Hasil Siklus 1

Pada siklus pertama, metode Problem Based Learning (PBL) diterapkan
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik terhadap materi surah Al-
Hujurat ayat 13. Tujuan dari siklus ini adalah untuk mengidentifikasi perubahan
dalam tingkat partisipasi dan motivasi belajar peserta didik setelah penerapan PBL.
Berdasarkan perencanaan, peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil untuk
mendiskusikan pemahaman surah Al-Hujurat dan menyelesaikan masalah yang
diberikan, seperti "Apa manfaat surah Al-Hujurat dalam kehidupan sosial sehari-
hari?" Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

Pada pelaksanaan siklus pertama, peningkatan motivasi terlihat dari
keaktifan peserta didik selama diskusi kelompok dan presentasi. Meskipun ada
peningkatan partisipasi, masih ada beberapa peserta didik yang kurang terlibat,
terutama mereka yang lebih introvert. Guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan umpan balik terhadap hasil diskusi dan memberikan penjelasan
tambahan tentang materi yang dibahas. Observasi menunjukkan bahwa antusiasme
peserta didik meningkat selama diskusi, namun interaksi antar kelompok masih
terbatas, yang mengindikasikan perlunya penyesuaian dalam strategi
pengorganisasian kelompok.

Penilaian berdasarkan angket motivasi belajar yang diberikan setelah siklus
pertama juga menunjukkan hasil yang positif. Sebagian besar peserta didik
melaporkan bahwa mereka merasa lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran
setelah menerapkan PBL, meskipun beberapa peserta didik masih membutuhkan
dorongan tambahan untuk berpartisipasi secara aktif. Secara keseluruhan, hasil
siklus pertama menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar, namun masih
ada ruang untuk perbaikan dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik secara
menyeluruh.

Hasil Siklus 2

Berdasarkan refleksi dari siklus pertama, dilakukan perbaikan untuk
meningkatkan efektivitas penerapan PBL pada siklus kedua. Dalam siklus kedua,
perbaikan difokuskan pada peningkatan keterlibatan seluruh peserta didik dalam
diskusi kelompok dan pemberian umpan balik yang lebih terstruktur. Selain itu,
guru juga memperbaiki cara memotivasi peserta didik yang kurang aktif, misalnya
dengan memberikan kesempatan yang lebih banyak bagi mereka untuk berbicara
dan berkontribusi dalam diskusi.

Pada pelaksanaan siklus kedua, peserta didik lebih terlibat aktif dalam
diskusi kelompok. Setiap kelompok diberikan tugas yang lebih menantang, seperti
"Bagaimana cara mengajarkan surah Al- Hujurat ayat 13 kepada teman-teman di
luar kelas?" Hal ini mendorong peserta didik untuk lebih serius dalam mencari
solusi yang relevan dengan kehidupan mereka. Di samping itu, guru memberikan
pertanyaan terbuka untuk memancing pemikiran peserta didik dan mendorong
mereka untuk lebih banyak berbicara. Penilaian dilakukan berdasarkan keaktifan
peserta didik dalam diskusi dan presentasi kelompok, yang menunjukkan
peningkatan signifikan dibandingkan dengan siklus pertama.

Observasi pada siklus kedua juga menunjukkan perubahan positif dalam
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perilaku peserta didik. Mereka lebih antusias dan aktif dalam mendiskusikan
materi, serta dapat mengaitkan pemahaman surah Al-Hujurat ayat 13 dengan
pengalaman hidup mereka. Peningkatan partisipasi terlihat pada hampir seluruh
peserta didik, termasuk mereka yang sebelumnya kurang terlibat. Evaluasi dari
angket motivasi belajar setelah siklus kedua menunjukkan peningkatan signifikan
dalam motivasi belajar, dengan sebagian besar peserta didik melaporkan bahwa
mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran PAL.

Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar yang diisi oleh peserta didik pada akhir
siklus pertama dan kedua, dapat digambarkan dalam grafik berikut ini:

Rekap Peningkatan Motivasi Belajar:
Pra-Siklus: 50% peserta didik menunjukkan motivasi rendah.
Siklus I: 70% peserta didik mengalami peningkatan motivasi.
Siklus 11: 90% peserta didik menunjukkan motivasi tinggi.

Peningkatan yang signifikan antara siklus pertama dan kedua mengindikasikan
bahwa penerapan metode PBL dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Analisis Keterlibatan Peserta Didik

Dalam hal keterlibatan peserta didik, observasi menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara siklus pertama dan kedua. Pada siklus pertama, sebagian besar
peserta didik menunjukkan keterlibatan yang cukup baik dalam diskusi kelompok,
tetapi ada beberapa yang tetap kurang aktif. Pada siklus kedua, keterlibatan peserta
didik meningkat pesat, dengan lebih banyak peserta didik yang aktif berdiskusi dan
berbagi pendapat. Ini menunjukkan bahwa perubahan dalam pendekatan
pengorganisasian  kelompok dan pemberian umpan balik yang lebih
terstruktur membantu meningkatkan partisipasi mereka.

Penerapan PBL dalam Pembelajaran PAI

Penerapan PBL terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
khususnya dalam materi pemahaman surah Al-Hujurat ayat 13. Metode ini
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Selain itu, melalui diskusi kelompok,
peserta didik dapat saling berbagi ide dan memperdalam pemahaman mereka
tentang nilai-nilai yang terkandung dalam surah tersebut, yang tidak hanya
meningkatkan pemahaman akademik mereka, tetapi juga membantu mereka untuk
lebih memahami dan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Evaluasi dan Refleksi pada Akhir Siklus I

Pada akhir siklus kedua, dilakukan evaluasi untuk menilai sejauh mana penerapan
PBL berhasil meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik merasa lebih termotivasi untuk
belajar dan lebih memahami makna dari surah Al- Hujurat ayat 13. Mereka merasa
lebih terlibat dalam pembelajaran yang berbasis masalah dan lebih mampu
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, ada
beberapa peserta didik yang masih membutuhkan lebih banyak waktu dan
1092



Al-Muhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam

Vol. 2. No. 4. Juni 2024. Hal.1087~1094

dukungan untuk benar-benar memahami dan mengaplikasikan ajaran tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
Problem Based Learning (PBL) berhasil meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dalam pembelajaran surah Al- Hujurat ayat 13. Melalui diskusi kelompok
yang melibatkan pemecahan masalah nyata, peserta didik lebih terlibat aktif dan
mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan mereka. Peningkatan
motivasi dan pemahaman peserta didik sangat terlihat pada siklus kedua, yang
menunjukkan bahwa metode PBL sangat efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).Al-Mihnah: Jurnal Pendidikan Islam dan
Keguruan
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